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ANALISIS KINERJA KEUANGAN PENDAPATAN DAERAH (STUDI
PADA PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN AGAM TAHUN 2016-
2020)

Skripsi Oleh Agel Natama Kishenta
Pembimbing Iswardi, SE, MM, Ak, CA.

ABSTRACT

This research aims to determine and analyze the financial performance of
regional revenues of Agam Regency for the 2016-2020 period using several
financial ratios of the revenue budget. The data used in this study is secondary
data obtained from data belonging to the BPK RI Representative of West
Sumatra Province. This study uses income variance analysis ratios, income
growth ratios, and also financial ratios consisting of independence ratios,
dependency ratios, fiscal decentralization degree ratios, and effectiveness ratios
as data analysis methods. The conclusion obtained from the results of this study
is that the financial performance of the regional income of . Agam Regency is
considered quite good.| However; for some things, the Agam District Government
is considered to be still not good. The independence of Agam District is still low
with an average in 2016-2020 of 9.63%, categorized as instructive patterned with
a tendency to fluctuate. Dependence is still very high with a percentage of
88.40%. The ratio of the degree of fiscal decentralization is still very lacking with
a percentage of 8.51%, which indicates that the responsibility of local
governments is still very low. Meanwhile, the financial performance effectiveness
ratio of 97.33% is considered effective, so this indicates that the original
regional revenue planning that will be realized by the Agam District Government
can be said to be effective.
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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui serta menganalisis kinerja
keuangan pendapatan daerah Kabupaten Agam periode 2016-2020 dengan
menggunakan beberapa rasio keuangan anggaran pendapatan. Data yang
digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder diperoleh dari rangkiang
data milik BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini
menggunakan rasio analisis varians pendapatan, rasio pertumbuhan pendapatan,
dan juga rasio-keuangan, iyang! !terdiri\ “dari rasilo kemandirian, rasio
ketergantungan, rasio derajat desentralisasi fiskal, dan rasio efektivitas sebagai
metode analisis datanya. Kesimpulan yang di dapatkan dari hasil penelitian ini
adalah kinerja keuangan pendapatan daerah Kabupaten Agam dinilai cukup baik.
Namun untuk beberapa hal Pemerintah Kabupaten Agam dinilai masih kurang
baik. Kemandirian Kabupaten Agam masih rendah dengan rata-rata pada tahun
2016-2020 sebesar 9.63%, dikategorikan berpola instruktif dengan
kecenderungan fluktuatif. Ketergantungan masih sangat tinggi dengan persentase
sebesar 88.40%. Rasio derajat desentralisasi- fiskal masih sangat kurang dengan
persentase sebesar 8.51% yang menandakanitanggung jawab Pemerintah Daerah
masih sangat rendah. Sedangkan untuk rasio efektivitas kinerja keuangan sebesar
97.33% dinilai efektif sehingga hal ini menandakan perencanaan pendapatan asli
daerah yang akan direalisasikan Pemerintah Kabupaten Agam sudah dapat

dikatakan efektif.
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah




